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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Keterangan
Latin
| Alif - tidak dilambangkan
<@ Ba b Be
< Ta t Te
& Sa S S (dengan titik diatasnya)
z Jim j Je
z Ha h H (dengan titik di bawahnya)
z Kha kh Ka dan Ha




2 Dal d Da

3 Zal z Zet (dengan titik di atasnya)

0 Ra r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

B Syin sy Es dan Ya
o= Sad S Es (dengan titik dibawahnya)
o= Dad d De (dengan titik dibawah)
L Ta t Te (dengan titik dibawahnya)
L Za z Zet (dengan titik dibawahnya)
& ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain g Ge

- Fa f Ef

A Qaf q Qi

<l Kaf k Ka

J Lam I El

B Mim m Em

O Nun n En

g Wawu w We

> Ha h Ha

s apostrof, tetapi lambang ini tidak

Hamzah ' dipergunakan untuk

hamzah di awal kata

Vi




Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=a I=a
I=1i g =ai s=i
I=u sl=au s=u

2. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
dwas) e ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :

ikl ditulis Fatimah

3. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh
L) ditulis rabbana

gl ditulis al-birr
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4. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis Asy-syamsu
BE Ditulis ar-rojulu
Bl Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :
-l Ditulis al-gamar
& Ditulis al-badi
BREN] Ditulis al-jalal
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ABSTRAK
Musta’in Azzaini. 2024. Implementasi Fungsi Manajemen Dalam Mengembangkan
Kemampuan Dakwah Sosial di Forum Silaturrahim Alumni Santri Pondok
Pesantren Darul Khair Tegal. Skripsi, Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas:
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Khoirul Basyar, M.S.I.
Kata Kunci: Implementasi Fungsi Manajemen, Kemampuan Dakwah sosial.

Forum Silaturrahim Alumni Darul Khair (FORSADA) merupakan wadah
penyatuan alumni santri untuk menetapkan kualitas alumni serta mempererat tali
silaturrahim dengan pondok pesantren serta antar alumni disetiap program utama.
FORSADA sendiri seperti salah satunya bagian dakwah sosial yang biasa dikenal
bahkan sudah dilaksanakan berturut-turut dari 2015 telah berjalannya kegiatan
BPRR (Buka Puasa Rame-rame). Kegiatan ini tentu tidak hanya sekedar buka puasa
pada umumnya yang biasanya sering kita jumpai setelah berbuka dilanjut langsung
dengan foto bersama. Bahkan dalam kegiatan ini terdapat implementasi fungsi
manajemen seperti planning, organizing, actuating, controlling

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah tentang
(1) bagaimana implementasi fungsi manajemen dalam mengembangkan kemampuan
dakwah sosial di forum silaturrahim alumni santri pondok pesantren darul khair tegal (2)
bagaimana faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengembangan Dakwah Sosial di
Forum Silaturrahim Alumni santri Pondok Pesantren Darul Khair Tegal.

Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yakni
mendeskripsikan perilaku individu. Teknik dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Milles dan Huberman yakni
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau kesimpulan. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi data dengan melakukan pengecekan data
yang diperoleh dari berbagai sumber.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Implementasi Fungsi Manajemen
dalam mengembangkan kemampuan dakwah sosial di Forum Silaturrahim Alumni Santri
Pondok Pesantren Darul Khair Tegal diterapkan melalui Pelaksanaan program kegiatan
rutinan. Program kegiatan rutinan diantaranya yaitu, rutinan maulid simtudduror, rutinan
maulid al-barzanji, kajian kitab kuning, managib syekh abdul godil al jailani. Kemudian
pembagian tugas kepada anggota alumni santri oleh pengurus untuk melaksanakan
program Kkegiatan rutinan, baik penugasan individu atau kelompok sesuai jadwal yang
dibuat. Lalu pengurus melakukan pengawasan atau evaluasi setiap kegiatan tersebut
berlangsung. Selain itu, terdapat (2) faktor pendukung pada implementasi fungsi
manajemen dalam mengembangkan kemampuan Dakwah Sosial di Forum Silaturrahim
Alumni Santri Pondok Pesantren Darul Khair Tegal yaitu: dana masih lebih dari cukup
untuk program utama dan pendukung dalam mengembangkan kemampuan dakwah sosial,
sarana prasarana yang terpenuhi, serta dukungan dari dewan asatids dan pengasuh dalam
segi motivasi maupun aksi nyata. Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan
sumber daya manusia baik dari kualitas maupun kuantitas dan jarak, cuaca yang tak
menenntu.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam datang kepada Nabi Muhammad SAW sebagai agama yang
universal. Agama untuk seluruh umat manusia. Oleh karena itu, Islam
disyiarkan kepada seluruh umat manusia tanpa membedakan suku, ras dan
bangsa yang ada didunia ini. Kepada Islamlah seluruh manusia digiring untuk
dijadikan pedoman hidup. Bergabung menjadi umat yang satu dibawah
bimbingan Allah dan Rasullullah SAW.

Islam merupakan agama samawi yang didalamnya terdapat ajaran untuk
melaksanakan dakwah baik secara berkelompok maupun secara individual. Di
mana dakwah itu harus selalu dilakukan baik secara lisan, tulisan atau
dicontohkan dalam perbuatan sehari-hari dengan demikian dapat juga
dikatakan bahwa Islam adalah agama dakwah. Dalam Al-Qur'an Allah telah
menyeru manusia untuk melaksanakan dakwah secara berkelompok dan telah
mendorong berdirinya organisasi-prganisasi Islam dengan tujuan berdakwah.

Islam Merupakan agama dakwah yang menugaskan umatnya untuk
menyebarkan dan menyiarkan Islam ke seluruh umat manusia sebagai rahmat
seluruh alam. Usaha penyebaran Dakwah pada zaman sekarang ini sudah
semakin berat dan kompleks. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
membawa banyak perubahan bagi masyarakat baik dalam cara berfikir,
bersikap dan bertingkah laku. Oleh karena itu, Metode dakwah sekarang ini

kurang bisa menyesuaikan diri dengan perubahan zaman dan perubahan sosial



serta perkembangan masyarakat. Ketidakseimbangan antara hubungan dakwah
dengan perubahan sosial ini disebabkan dakwah Islam masih lemah dalam
manajemennya.

Di samping itu, "Islam™ sebagai agama dakwah, maksudnya adalah
agama yang disebarluaskan dengan cara damai, tidak lewat kekerasan.
Walaupun ada terjadi peperangan dalam sejarah Islam, baik itu di zaman Nabi
Muhammad SAW masih hidup atau di zaman sahabat dan sesudahnya,
peperangan itu bukanlah dalam rangka menyebarkan atau mendakwahkan
Islam, tetapi dalam rangka mempertahankan diri umat Islam atau melepaskan
masyarakat dari penindasan penguasa yang dzalim. Dalam Islam setiap
peperangan yang dilakukan umat Islam untuk menyebarkan ajaran Islam.
Dalam beberapa kasus peperangan yang dimenangkan oleh umat Islam dimasa
Nabi saw hidup, Nabi sendiri tidak pemah memaksa penduduk daerah yang
ditundukkan atau orang yang dikalahkan untuk masuk Islam.t

Untuk menghadapi masalah-masalah dakwah yang semakin berat dan
meningkat itu, penyelenggaraan dakwah tidak mungkin dapat dilakukan oleh
sendiri-sendiri tetapi harus dilaksanakan oleh para pelaksana dakwah secara
bersama-sama serta menggunakan sistem kerja yang efektif dan efesien.
Dalam menghadapi masyarakat obyek dakwah yang sangat kompleks dan
dengan problem yang kompleks pula, maka penyelenggara dakwah akan dapat

berialan secara efektif dan efesien apabila terlebih dahulu dapat

! Muhammad Fethullah Gulen, Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, (Jakarta: Republika Penerbit,
2022). HIm 356



mengidentifikasi dan mengantisipasi masalah-masalah yang akan dihadapi
kemudian atas dasar pengenalan situasi dan kondisi tersebut disusunlah
dakwah yang tepat.

Dakwah merupakan suatu keharusan dalam rangka mengembangkan
agama. Dakwah harus dilakukan sesuai dengan perkembangan zaman sekarang
yang sudah maju dalam hal teknologi maupun ilmu pengetahuan. Sebab
aktifitas dakwah yang maju akan membawa pengaruh terhadap kemajuan
agama dan sebaliknya aktifitas dakwah yang lesu akan berakibat pada
kemunduran agama. Karena adanya hubungan timbal balik seperti itu Maka,
dapat dimengerti jika Islam meletakkan kewajiban dakwah diatas setiap
pemeluknya.?

Dakwah tentu membutuhkan manajemen atau strategi yang digunakan
agar terlaksana dengan maksimal. Pada saat ini banyak cara dan metode yang
dilakukan oleh seorang pendakwah untuk menyebarkan ajaran islam salah
satunya adalah melalui pondok pesantren. Selain itu manajemen juga
dibutuhkan dalam setiap kegiatan pengelolaan, salah satunya adalah kegiatan
yang ada di pondok pesantren khususnya dalam hal berdakwah. Seperti
manajemen sekolah atau madrasah yang meliputi : perencanaan program
sekolah, melaksanakan program sekolah, kepemimpinan kepala sekolah,

pengawasan atau evaluasi dan sistem informasi sekolah.

2 Awaludin Pimay, Paradigma Dakwah Humanis (Semarang: Rasail, 2019). Him 120



Manajemen merupakan suatu ilmu dan proses kegiatan yang dilakukan
dalam upaya mencapai tujuan bersama dengan mengelola sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya secara optimal melalui kerjasama antar
anggota organisasi.® Secara etimologis istilah manajemen berasal dari bahasa
latin manus yang berarti “tangan”, dalam bahasa Italia maneggiare berarti
mengendalikan, dalam bahasa Inggris istilah manajemen berasal dari kata to
manage yang berarti mengatur. Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan, sumberdaya organisasi untuk mencapai tujuan
secara efektif dan efisien.*

Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan, sumberdaya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Manajemen dalam arti sempit adalah manajemen sekolah atau
madrasah yang meliputi : perencanaan program sekolah, melaksanakan
program sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, pengawasan atau evaluasi
dan sistem informasi sekolah.® Selain itu manajemen juga dibutuhkan dalam
setiap kegiatan pengelolaan, salah satunya adalah kegiatan yang ada di pondok
pesantren khususnya dalam hal berdakwah. Dakwah tentu membutuhkan
manajemen atau strategi yang digunakan agar terlaksana dengan maksimal.

Pada saat ini banyak cara dan metode yang dilakukan oleh seorang pendakwah

3W. Sari, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan Perpustakaan.,” Jurnal llmu
2 (2020). HIm. 149

4 Effendi Usman, Asas Manajemen (Jakarta: Rajawali Press, 2014). Him. 32

> Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2011), him. 7.



untuk menyebarkan ajaran islam salah satunya adalah melalui pondok
pesantren.

Pondok pesantren adalah tempatnya kegiatan belajar mengajar dan
pendidikan. akan tetapi pesantren tidak hanya fokus pada dunia pendidikan
saja, melainkan juga dalam hal berdakwah. Sebagai lembaga pendidikan Islam,
pesantren mempunyai tugas penting untuk menyiarkan, melestarikan, dan
mengembangkan ajaran agama islam. Kemampuan berdakwah dan public
speaking mempunyai peran yang sangat penting dalam mendakwahkan ajaran
Islam, maka dari itu kemampuan berdakwah sangat penting bagi seorang
alumni santri.

Dengan demikian peran lembaga dakwah seperi Pondok Pesantren
mengacu kearah sana sangatlah dibutuhkan dan perlu mendapatkan dukungan
dari berbagai pihak, mengingat permasalahan yang akan dihadapi umat Islam
sekarang ini sangat kompleks. Pondok Pesantren sebagai lembaga dakwah dan
lembaga pendidikan berdiri sebagai jawaban terhadap panggilan keagamaan
untuk menegakkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai agama melalui pendidikan
keagamaan dan kegiatan dakwah sekaligus pengayoman dan dukungan pada
kelompo-kelompok yang bersedia menjalankan perintah agama dan mengatur
hubungan antar mereka.

Kehadiran Pesantren di tengah masyarakat tidak hanya sebagai lembaga
pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga dakwah. Pesantren memiliki integritas
yang tinggi dengan masyarakat sekitarnya dan meajadikan rujukan moral bagi

kehidupan umum. Masyarakat umum memandang Pesantren sebagai



komunitas khusus yang ideal terutama kehidupan moral keagamaan. Eksistensi
Pesantren sebagai suatu lembaga keagamaan telah cukup jelas karena motif,
tujuan serta usahanya bersumber pada agama. Pesantren akan hilang motif
apabila corak keagamaannya hilang, memungkinkan perannya tidak akan jelas.

Penulis memilih forum silaturrahim alumni Pondok Pesantren Darul
Khair sebagai suatu Pondok Pesantren yang telah berdiri sejak Tahun 1993.
Pondok Pesantren Darul Khair yang terletak di Kecamatan Lebaksiu
Kelurahan Jatimulya Dukuh Babakan Kabupaten Tegal berkembang di tengah-
tengah masyarakat yang mayoritas beragama Islam. Walaupun demikian
Pondok Pesantren Darul Khair ini terus berupaya mengadakan dakwahnya
dalam Forum Silaturrahim Alumni Alumni santri Darul Khair (FORSADA)
Sebagai wadah ajang pembentukan mental yang nantinya turun ke masyarakat.
Sekalipun masih banyak hambatan dan gangguan yang datang tiada bertepi
tetapi Pondok Pesantren Darul Khair mempunyai prinsip atau tujuan yang
sangat berarti guna menegakkan agama Islam.

Sesuai dengan keberadaannya dan fungsinya sebagai lembaga dakwah.
Forum Silaturrahim Alumni Pondok Pesantren Darul Khair pada
perkembangan selanjutnya berusaha untuk menerapkan manajemen modern
untuk mengembangkan syiar Islam khususnya pada alumni yang akan ditindak
lanjuti Dakwahnya kepada masyarakat. Pondok Pesantren Darul Khair
mempunyai ciri khas pada masyarakat dalam hal dakwah. hal ini kita dapat
melihat dalam kuatnya memegang fungsi dan tujuan yang khusus dari sebuah

Pesantren sebagai lembaga pendidikan sekaligus media dakwah modern dan



sebagai pusat syiar Islam. Hal tersebut bisa dilihat dalam perkembangan nilai
dan tata cara kepesantrenan tetap diperhatikan dan diutamakan.®

Tentunya dengan kehadirannya atau berdirinya Forum silaturrahim
alumni pondok pesantren darul khair ini sudah bisa meningkatkan kreatifitas
dan action alumni santri-alumni santrinya bersemangat dalam beribadah.
Bahkan setiap tahunnya mengijazahkan para khatimin yang lulus ujian hafalan
surat pendek juz 30 nya ditambahkan dengan tahlil dan doa. Dari hal kegiatan
itu haflah akhirusanah tentunya pondok pesantren selalu memperkenalkan
alumni santri-alumni santri alumninya melwati forum, forum ini yang dikenal
atau yang diresmikan dengan sebutan FORSADA (Forum Silaturrahim
Alumni Darul Khair).

FORSADA merupakan sebuah forum yang menyatukan seluruh alumni
pondok pesantren Darul Khair dalam ikatan silaturrahim yang berpegang teguh
pada ajaran Islam sebagai pedoman hidup dan Pancasila sebagai wujud warga
yang bernegara sehingga mewujudkan kehidupan yang harmonis dan damai.

Demikian forum ini tidak lepas dengan ikatan pondok pesantren darul
khair, artinya forum ini berdiri berdasarkan dari izin para pengasuh sepuh pini
sepuh keluarga besar pondok pesantren darul khair. Dengan tujuan untuk
mempererat tali silaturrahim alumni dari angkatan yang pertama sampai
generasi yang sekarang. Tidak cukup dengan itu saja bahkan forum ini

membahas kemajuan langsung untuk kedepannya sebagai alat salah satunya

6 K. H. A. Muchit Muzadi, Mempertahankan Pesantren Ditengah Kemajuan, (Jakarta:
Aula, xv, 07, 1993), hal. 69



pengenalan pondok pesantren kepada masyarakat umum dengan melalui
dakwahnya.
B. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang penelitian di atas maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi Fungsi Manajemen dalam mengembangkan
kemampuan Dakwah Sosial di Forum Silaturrahim Alumni santri Pondok
Pesantren Darul Khair Tegal?

2. Bagaimana faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengembangan
Dakwah Sosial di Forum Silaturrahim Alumni santri Pondok Pesantren
Darul Khair Tegal ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sejauh mana Aktivitas Dakwah Sosial yang dilakukan
forum alumni santri pondok pesantren Darul Khair dalam kegiatan
dakwah.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang di alami
Forum Silaturrahim Alumni Pondok Pesantren Darul Khair dalam

aktivitas Dakwah Sosial yang dilakukan.



D. MANFAAT PENELITIAN
Dalam penelitian skripsi ini ada dua manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat teoritis

Sebagai bahan masukan bagi Pondok Pesantren lainnya pada
umumnya dan Pondok Pesantren Darul Khair pada khususnya Forum
Silaturrahim Alumni Pondok Pesantren Darul Khair dalam pelaksanaan
aktivitas dakwah Sosial. Selain itu Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan tentang pelaksanaan dakwah Sosial dalam
Pengembangan Kegiatan Dakwah.

2. Manfaat Praktis
Bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana sosial dan
mengembangkan pemikiran yang berarti. Penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang melaksanakan dakwah sosial di Forum
Silaturrahim Alumni Pondok Pesantren Darul Khair.

Penelitian ini dapat menambah ilmu bagi penulis dan menjadi
pelatihan bagi penulis dalam belajar menulis karya ilmiah khususnya
mengenai pengembangan dakwah sosial. Penelitian ini dapat menambah
pengetahuan bagi khalayak umum Kkhususnya Alumni santri maupun
alumni pondok pesantren Darul Khair tentang Pelaksanaan Dakwah
Sosial yang diterapkan pada Forum Silaturrahim Alumni Darul Khair

(FORSADA).
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E. Tinjauan Pustaka
1. Deskripsi Teori
a. Fungsi Manajemen
Manajemen adalah upaya mengatur dan mengarahkan berbagai
sumber daya, mencakup manusia (man), uang (money), dan barang
(material), mesin (machine), metode (method ) dan pasar (market).
Namun, secara khusus definisi manajemen, seperti yang
dikemukakan oleh G.R Terry dalam bukunya Principles Of
Management, Manajemen ialah suatu proses daerah dalam
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan mengendalikan,
melakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan yang ditetapkan
dengan menggunakan manusia dan sumber daya lainnya.’
Sedangkan A Rosyad Shaleh mengartikan manajemen sebagai
proses perencanaan tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun
dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-
kelompok tugas dan kemudian menggerakkan kearah pencapaian
tujuan aktifitas kegiatan. Inilah yang merupakan inti dari manajemen
yaitu sebuah pengaturan secara sistematis dan koordinatif dalam
kegiatan atau aktifitas yang dimulai dari sebelum pelaksaan sampai

akhir dari kegiatan.®

" G.R Terry, Principles Of Management,Georgetown,(Richard D.lrwing Inc, sixth edition.
1972), him 4
8 A. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam. (Jakarta: Bulan Bintang. 1993), him 123
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Dalam manjemen yang dimaksud dengan fungsi adalah tugas-
tugas tertentu yang harus dilaksanakan sendiri. Menurut Winard,
bahwa diantara beberapa fungsi dasar manajemen yang meliputi
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pergerakkan (actuating), Pengawasan (controlling).

Perencanaan (planning)

Perencanaan terjadi di semua tipe kegiatan. Perencanaan
adalah proses dasar memutuskan tujuan dan cara mencapainya.
Perencanan dalam organisasi sangat esensial, karena dalam
kenyataannya perencanaan memegang peranan lebih dibanding
fungsi manajemen lainnya. Planning (perencanaan) adalah sesuatu
kegiatan yang akan dicapai dengan cara dan proses, suatu orientasi
masa depan, pengambilan keputusan, dan rumusan berbagai masalah
secara formal dan terang. Usaha dakwah akan dapat berjalan dengan
efektif dan efisien manakala dipersiapkan dan direncanakan terlebih
dahulu  sebelumnya. Disamping itu perencanaan juga
memungkinkan dipilihnya tindakan-tindakan yang tepat sesuali
dengan situasi dan kondisi yang benar-benar dihadapi pada saat
kegiatan dakwah diselenggarakan. Usaha dapat dikatakan efektif dan
efisien apabila yang menjadi tujuan dakwah tersebut dapat dicapai.
Hal ini dapat terjadi, sebab perencanaan mendorong pimpinan
dakwah untuk lebih dahulu membuat perkiraan dan perhitungan

mengenai berbagai kemungkinan yang akan terjadi dan dihadapi
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sesuai hasil pengamatan. Maka kegiatan-kegiatannya benar-benar
dapat mencapai sasaran-sasaran yang dikehendaki.
Pengorganisasian (organizing)

Mengorganisasikan adalah proses mengatur mengalokasikan
pekerjaan, wewenang, sumber daya di antara anggota organisasi,
sehingga mereka dapat mencapai sasaran  organisasi.
Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan
kelakukuan yang efektif antara orang-orang, hingga mereka dapat
bekerja sama secara efisien dan demikian memperoleh kepuasan
pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi
lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.
Organisasi berfungsi sebagai prasarana atau alat dari manajemen
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka terhadap
organisasi dapat diadakan peninjauan dari dua aspek. Pertama aspek
organisasi sebagai wadah dari pada sekelompok manusia yang
bekerja sama, dan aspek yang kedua organisasi sebagai proses dari
penglompokan manusia dalam satu kerja yang efisien.

Penggerakan (actuating)

Penggerakkan dapat didefinisikan: “Keseluruhan proses
pemberian motif bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa
sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan
organisasi dengan efisien dan ekonomis” Tujuan manajemen dapat

dicapai hanya jika dipihak orangorang staf atau bawahannya ada
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kesediaan untuk kerja sama. Demikian pula dalam sebuah organisasi
membutuhkan manajer yang dapat menyusun sumber tenaga
manusia dengan sumber-sumber benda dan bahan, yang mencapai
tujuan dengan rencana seperti spesialisasi, delegasi, latihan di dalam
pekerjaan dan sebagainya. Juga diperlukan pedoman dan instruksi
yang tegas, jelas apa tugasnya, apa kekuasaannya, kepada siapa ia
bertanggung jawab pada bawahan supaya pekerjaan dapat
dilaksanakan sesuai dengan maksud.
4) Pengawasan (controlling)

Pengawasan dapat diartikan perintah atau pengarahan dan
sebenarnya, namun karena diterapkan dalam pengertian manajemen,
control berarti memeriksa kemajuan pelaksanaan apakah sesuai
tidak dengan rencana. Jika prestasinya memenuhi apa yang
diperlukan untuk meraih sasaran, yang bersangkutan mesti
mengoreksinya.

b. Dakwah Sosial
Dakwah merupakan kata yang berasal dari kata da’a yad’'u, da’watan
(bahasa Arab) yang mempunyai makna seruan, ajakan, panggilan, propaganda,
bahkan berarti permohonan dengan penuh harap atau dalam bahasa Indonesia
biasa disebut berdo’a. menurut Awaludin pimay, dakwah adalah bagian
integral dari ajaran Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim.
Menurut Suneth dan Djosan, dakwah merupakan kegiatan yang dilaksanakan

jama’ah muslim atau lembaga dakwah untuk mengajak manusia masuk ke
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dalam jalan Allah (kepada sistem Islam) sehingga Islam terwujud dalam
kehidupan fardliyah, usrah, jama’ah, dan ummah, sampai terwujudnya
tatanan khoiru ummah. Hal ini sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah dalam

surat ali-Imran ayat 110.

O3y KAl ce G5els s haally 03540 Ll & AT AT A K
Opedl) 28 515 5 3he3a0 ate 0152 ST i AT Gl 5%
( Alilmran Q.S :110)

Terjemah ayat diatas ; Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang
dilahirkan untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf,
dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli
Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang
beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. ( Q.S Ali
Imran : 110)

Berdasarkan firman tersebut, sifat utama dakwah Islami adalah
menyuruh yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, hal ini dilakukan
seorang da’i dalam upaya mengaktualisasikan ajaran Islam. Kedua sifat ini
mempunyai hubungan yang satu dengan yang lainnya yaitu merupakan satu
kesatuan yang tidak boleh dipisahkan, seorang da’i tidak akan mencapai hasil
da’wahnya dengan baik kalau hanya menegakkan yang ma’ruf tanpa
menghancurkan yang munkar. Amar ma’ruf nahi munkar tidak dapat
dipisahkan, karena dengan amar ma’ruf saja tanpa nahi munkar akan kurang
bermanfaat, bahkan akan menyulitkan amar ma’ruf yang pada gilirannya akan

menjadi tidak berfungsi lagi apabila tidak diikuti dengan nahi munkar.
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Sosialisasi merupakan sebuah proses paling penting yang secara sadar
atau tidak selalu kita jalani setiap harinya. Sosialisasi sendiri dapat diartikan
sebagai sebuah proses pengenalan nilai-nilai yang sedemikian rupa hingga
akhirnya terbentuk suatu individu yang utuh. Maka dapat dikatakan apabila
seorang individu tidak pernah melakukan sosialisasidengan sempurna, ia dapat
diibaratkan sebagai seorang individu yang tidak utuh.

Wright mendefinisikan sosialisasi sebagai proses ketika individu
mendapatkan kebudayaan kelompoknya dan menginternalisasikan (sampai
tingkat tertentu) norma-norma sosialnya, sehingga membimbing orang itu
untuk memperhitungkan harapan-harapan orang lain.

Sosialisasi tidak bersifat sekaligus/total, dalam arti merupakan proses
yang terus berlangsung, bergerak dari masa kanak-kanak sampai usia tua.
Misalnya beberapa norma, seperti peraturan-peraturan dasar mengenai
makanan dan makan, disampaikan kepada individu sewaktu ia masih kanak-
kanak; beberapa norma lainnya seperti norma pacaran ditangguhkan sampai
usia berikutnya (ketika memasuki usia awal remaja). Beberapa lagi yang lain
melibatkan pengajaran yang terus-menerus dan dilakukan sepanjang
kehidupan manusia. Tanggung jawab sosialisasi biasanya di tangan lembaga
atau orang-orang tertentu, tergantung pada aspek-aspek yang harus terlibat.
Misalnya, pendidikan agama diarahkan oleh orang tua sejak kanak-kanak dan
oleh ustad setempat atau sekolah taman kanak-kanak berbasis agama;
pendidikan profesi diberikan oleh para spesialis atau lembaga pendidikan

kejuruan yang berkompeten dalam hal itu, dan lain-lain. Sosialisasi bisa
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dilakukan dengan sengaja, maupun terjadi secara tidak disadari ketika individu
mengambil petunjuk mengenai norma-norma sosial tanpa pengajaran khusus
mengenai hal itu.®

Kajian sosial dakwah tidak dapat lepas dari konteks keilmuan sosial itu
sendiri. Dan sosiologi itu pun merupakan cabang ilmu sosial. Ruang lingkup
ilmu sosial adalah keseluruhan disiplin yang berhubungan dengan manusia
dalam arti bukan sebagai bagian dari alam belaka, tetapi wujudnya manusia
membentuk kehidupan bermasyarakat (sosial) dan berbudaya (kultural)
(Mannheim: 1987). Dalam pandangan Acep Aripudin (2013: 6), kajian
sosiologi dakwah memiliki ruang kajian yang begitu luas sebagaimana
sosiologi pada umumnya, sehingga sosiologi dakwah mengkaji keseluruhan
interaksi masyarakat dakwah, yang mencakup hubungan dakwah dengan
ekonomi, politik, pendidikan, wanita, lingkungan hidup dan seterusnya, baik
pada ranah subjek dakwah (da’i), objek dakwah (mad’a), materi dakwah,
media serta tujuan dakwah. Terlebih lagi, aktivitas dakwah dilakukan
bertujuan untuk memengaruhi serta mengubah tingkah laku seseorang atau
masyarakat dengan cara yang persuasif dan humanis, bukan koersif dan
inhumanis (cara paksa, teror dan menakuti) sehingga tujuan ini menjadi

konsekuensi aksiologis dari suatu disiplin ilmu.

9Zaenal arifin, Perilaku Remaja Pengguna Gadget Analisis Teori Sosiologi Pendidikan,
( Kediri: IAIT Kediri ) him 291-293.
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2. Penelitian Relevan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa hasil penelitian
sebagai dasar untuk melaksanakan penelitian antara lain:

Pertama, Muhammad Nur Fahrizal dengan judul “Optimalisasi Peran
Dakwah Yayasan Al-Yusufiah Dalam Meningkatkan Kesalehan Sosial Bambu
Larangan Kalideres Jakarta Barat”. Hasil penelitian menunjukan bahwa
masyarakat sekitar dengan adanya peran dakwah Yayasan Al-yusufiah
menjadikan masyarakat lebih paham dan lebih baik dalam individu upaya
meningkatkan kesalehannya masing-masing. Namun penelitian ini
menunjukan point yang begitu objektif yaitu mengenai keshalehan mulai dari
kesolehan sosial dalam aktivitas politik, kesolehan dalam ilmu dan budaya, dan
kesolehan sosial dalam membangun harmoni sosial. perbedaannya penelitian
skripsi dengan peneliti adalah fokus penelitian dan partisipan. Penulis skripsi
tersebut meneliti tentang peningkatan keshalehan pada alumni santri
sedangkan peneliti berfokus kepada pengembangan dakwah sosial. Selain itu,
partisipan penulis skripsi tertuju kepada alumni santri yayasan Al-Yusufiyah,
sedangkan peneliti tertuju pada forum alumni alumni santri darul khair.

Kedua, Nur Muhammad Khadafi, Mahmuddin, Hamriani yang
mangangkat jurnalnya dengan judul “Fungsi Manajemen Dakwah Dalam
Kegiatan Keagamaan di Panti Asuhan Nahdiyat Kota Makassar” dari hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberitahuan ataupun pengajaran agama

10 Muhammad Nur Fahrizal, Optimalisasi Peran Dakwah Yayasan Al Yusufiyah Dalam
Meningkatkan Kesalehan Sosial, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2022) him.30-31
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islam di Panti Asuhan sangat perlunya fungsi manajemen yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan monitoring. Namun dalam
jurnal ini menyebutkan untuk menemukan tentang tantangan dan peluang tidak
hanya menggunakan analisis SWOT, tetapi dengan fungsi manajemen lebih
mengetahui secara efektif dan efisien. perbedaannya penelitian jurnal dengan
peneliti adalah fokus penelitian dan partisipan. Penulis jurnal tersebut meneliti
tentang kegiatan keagamaan sedangkan peneliti berfokus kepada
pengembangan dakwah sosial. Selain itu, partisipan penulis jurnal tertuju
kepada panti asuhan nahdiyat, sedangkan peneliti tertuju pada forum alumni
alumni santri darul khair.'

Ketiga, Nur Ainiyah yang menuliskan karyanya dengan judul
“Manajemen Pondok Pesantren Dalam Membentuk kemampuan Berdakwah
Alumni santri (Studi Kasus Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta)
terkait hasil penelitian ini bahwasannya untuk meningkatkan kemampuan
dakwah alumni santri tentunya meliputi manajemen pondok pesantren yang
diterapkan dengan kegiatan program rutinan untuk membentuk kemampuan
berdakwah pada alumni santri diantaranya seperti yang disebutkan ialah
kultum alumni santri, rutinan mauled simtudduror, mauled barzanji, kemudian
dari rutinan tersebut menggunakan konsep pembagian tugas agar para alumni
santri merasakan tanggungjawab atas jadwalnya yang telah dibagikan.

perbedaannya penelitian jurnal dengan peneliti adalah fokus penelitian dan

1 Nur Muhammad Khadafi.,& Mahmuddin. Fungsi Manajemen Dakwah Dalam Kegiatan
Keagamaan di Panti Asuhan Nahdiyat Kota Makassar. Jurnal Dakwah Islamiyah 5, no. 2 (2022):
45-60.
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partisipan. Penulis jurnal tersebut meneliti tentang pembentukan da’i pada
alumni santri sedangkan peneliti berfokus kepada pengembangan dakwah
sosial alumni. Selain itu, partisipan penulisjurnal tertuju kepada alumni santri
pondok pesantren ulul albab, sedangkan peneliti tertuju pada forum alumni
alumni santri darul khair?

Keempat, Silviana Aprilika menuliskan karyanya yang berjudul
“Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengembangan Aktivitas Dakwah Di
Pondok Pesantren Al-Fatah Al-Muhajirun Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi manajemen
dalam pengembangan aktivitas dakwah yaitu meliputi perencanaan yang
bersumber tidak hanya dari internal tetapi juga eksernal yaitu melibatkan pihak
dari luar pondok pesantren. Pengorganisasian pengembangan berupa
pembagian tugas dan tanggung jawab kepada seluruh anggota pondok
pesantren. Pelaksanaan pengembangan meliputi penyampaian pesan agama
melalui forum Kkhutbah, mengadakan aktivitas mengaji kitab kuning,
menyelenggarakan peringatan hari besar islam (PHBI), menyelenggarakan
tahfidz qur’an,mengadakan latihan public speaking/pidato dan menyediakan
majelis kajian untuk masyarakat dan kepuasan pihak luar pondok pesantren
atas pelaksanaan program yang melibatkan alumni santri dan ustadz pondok
pesantren yang dikirim keluar pondok pesantren untuk penyelenggaraan

beberapa aktivitas dakwah. perbedaannya penelitian skripsi dengan peneliti

12 Nur Ainiyah. Manajemen Pondok Pesantren Dalam Membentuk kemampuan Berdakwah
Alumni santri (Studi Kasus Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta). Jurnal Dakwah
Modern 8, no. 1 (2022): 30-45.
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adalah fokus penelitian dan partisipan. Penulis skripsi tersebut meneliti tentang
aktivitas dakwah pada alumni santri sedangkan peneliti berfokus kepada
pengembangan dakwah sosial. Selain itu, partisipan penulis skripsi tertuju
kepada alumni santri yayasan Pondok Pesantren Al-Fatah Al-Muhajirun,
sedangkan peneliti tertuju pada forum alumni alumni santri darul khair. *3
Kelima, Aquara Alfindo Suwandhita yang berjudul “Manajemen
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Alumni santri) di Pondok Pesantren
Tahfidzil Qur’an Muhammadiyah Ibnu Juraimi Yogyakarta” Hasil dari
penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa Pondok Pesantren Tahfidzil
Qur’an Muhammadiyah Ibnu Juraimi Yogyakarta menerapakan fungsi
manajemen, Vyaitu perencanaan (penetapan program dan standar),
pengorganisasian (pengurus ditunjuk langsung oleh Badan Pembina Pondok
Pesantren), pelaksanaan (sudah ada jadwal yang ditetapkan dalam kalender
akademik), pengawasan (secara koordinasi dan langsung) dan evaluasi (rutinan
harian dan bulanan). Pengembangan alumni santri yang diterapkan berupa
pendidikan dan pelatihan dan metode yang digunakan adalah metode on the
job training (rotasi pekerjaan, penugasan Yyang direncanakan dan
pembimbingan). perbedaannya penelitian jurnal dengan peneliti adalah fokus
penelitian dan partisipan. Penulis jurnal tersebut meneliti tentang
pengembangan sumber daya alumni santri sedangkan peneliti berfokus kepada

pengembangan dakwah sosial alumni. Selain itu, partisipan penulis jurnal

13 Silviana Aprilika, Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengembangan Aktivitas
Dakwah di Pondok Pesantren Al-Fatah Al-muhajirun, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 2022) him.23-25
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tertuju kepada alumni santri yayasan Tahfidzil Qur’an Muhammadiyah lbnu
Juraimi, sedangkan peneliti tertuju pada forum alumni alumni santri darul
khair
3. Kerangka Berfikir
Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, sebagai landasan dalam
proses penelitian untuk menemukan dan mengembangkan kebenaran
penelitian diperlukan sebuah kerangka berfikir. Kerangka berfikir tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut:

14 Suwandhita, Aquara Alfindo. Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia
(Alumni santri) di Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an Muhammadiyah Ibnu Juraimi Yogyakarta.
Jurnal Pengembangan Pendidikan Islam 10, no. 2 (2023): 75-88.
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian pada penulisan ini merupakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan penelitian yang datanya tidak bisa diubah atau
diselewengkan oleh penulis. Komponen pada pendekatan kualitatif
adalah penulis penelitian ini sendiri. Penarikan data dengan metode
triangulasi data guna menggasilkan data yang sebenarnya.’®
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada penulisan ini yakni penelitian field reseach
atau penelitian yang dilakukan guna mengetahui fakta di lapangan yang
terjadi secara alami. Dengan penelitian di lapangan peneliti dapat
mengambil data yang sepadan dengan fenomena nyata yang ada di
tempat yang diteliti.’® Fakta yang diamati mulai dari fakta kecil yang
menjadi objek utama dari permasalahan hingga fakta besar yang menjadi

objek analisis.

15 Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif &
Kualitatif, Cet. 1 (Malang: Media Nusa Creative, 2016), him. 1.

16 Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif &
Kualitatif, Cet. 1..., him. 1.
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3. Sumber Data

Sumber data yaitu pokok pikiran dari mana data tersebut diperoleh,

seperti:

a.

b.

Sumber Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber utama. Yang
menjadi sumber data primer dari penelitian ini adalah Pengasuh
ponpes Darul Khair, Alumni santri Khidmat, serta para alumni.
Sumber Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari beberapa
penunjang untuk pemaksimalan data serta hasil penelitian. Penulis
mencari tambahan informasi serta wawasan dari buku, jurnal, artikel,

hingga penelitian terdahulu oleh para ahli.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Suatu proses pengumpulan data. Pengumpulan data informasi di
tempat terjadinya fenomena yang diteliti. Tahapan ini dilakukan
untuk menarik data yang konkrit dan lengkap dari lapangan
berdasarkan pada judul penelitian.

Wawancara

Suatu tahapan mengumpulkan data dengan cara interaksi

langsung antara narasumber dan peneliti. Untuk melengkapi data-

data secara akurat dan dari sumber yang tepat. Prosesnya seperti
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membuat sesi wawancara dengan Alumni santri Khidmat, pembina
forum silaturrahim alumni, dan pengurus forum silaturrahim alumni..
c. Dokumentasi
Proses pengumpulan data pada bentuk dokumentasi dari data
sekunder. Dokumentasi dapat diartikan sebagai catatan kejadian
yang bentuknya mulai dari tulisan, gambar, sampai Kkarya.
Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi menghasilkan
informasi dan wawasan mengenai Fungsi Manajemen dan juga
proses pengembangan kemampuan dakwah berupa tulisan melalui
penelitian yang relevan mengenai pelaksanaannnya.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah prosedur mencari dan mengumpulkan data
secara sistematis dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakkan teknik analisis data yang dijelaskan oleh
Miles dan Huberman yaitu data yang diperoleh dari wawancara dan
bahan-bahan lain dengan melalui tiga tahapan sebagai berikut:
a. Reduksi data
Tahapan ini data yang diperoleh digolongkan dan diarahkan
sesuai dengan tema. Data penelitian akan dibuang jika tidak sesuai
dengan tema. Kemudian data diorganisasikan sehingga dapat
menghasilkan data secara khusus terkait Implementasi Fungsi

Manajemen Dalam Mengembangkan Kemampuan Dakwah Sosial
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di Forum Silaturrahim Alumni Darul Khair Babakan Lebaksiu
Tegal.
b. Penyajian data
Setelah dikumpulkan dan direduksi, selanjutnya data
disampaikan secara tertulis. Dalam hal ini, penyajian data
disesuaikan dengan tema Implementasi Fungsi Manajemen Dalam
Mengembangkan Kemampuan Dakwah Sosial di Forum
Silaturrahim Alumni Darul Khair Babakan Lebaksiu Tegal.
c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dimulai dengan pengumpulan data
melalui tindakan untuk mengungkap makna sesuatu, mencatat pola
yang berulang dalam catatan teoritis, pembenaran, konfigurasi

potensial, proses sebab akibat, dan penegasan.
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G. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian isi dan bagian akhir. Ketiga bagian tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut: Bagian awal terdiri dari: halaman judul, pernyataan keaslian, nota
dinas pembimbing, persetujuan sidang skripsi, lembar pengesahan,
persetujuan tim penguji, pedoman transliterasi, persembahan motto, abstrak,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran.

Bagian isi terdiri dari lima bab.
Bab I: Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.
Bab IlI: Landasan Teori: bab ini berisi tentang analisis teori mengenai arti
fungsi manajemen beserta dasar-dasar manajemen, pengertian dakwah
sosial.
Bab Ill: Gambaran umum obyek penelitian membahas forsada (forum
silaturrahim alumni darul khair) yang meliputi: sejarah, tujuan, struktur
kepengurusan forsada tahun 2022-2023, program forsada (forum
silaturrahim alumni darul khair) babakan lebaksiu tegal, hasil penelitian
lapangan terkait implementasi fungsi manajemen dalam mengembangkan
kemampuan dakwah sosial di Forum Alumni Santri Pondok Pesantren Darul
Khair Tegal, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan

dakwah sosial di Forum Alumni Santri Pondok Pesantren Darul Khair Tegal.
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Bab 1V: Analisis hasil penelitian tentang implementasi fungsi manajemen
dalam mengembangkan dakwah sosial di Forum Silaturrahim Alumni Santri
Pondok Pesantren Darul Khair Tegal, faktor pendukung dan penghambat
dalam pengembangan dakwah sosial di Forum Silaturrahim Alumni Santri
Pondok Pesantren Darul Khair Tegal.

Bab V: Penutup, yang berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan melalui pengumpulan

data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi pada sumber primer

maupun sekunder mengenai implementasi fungsi manajemen dakwah dalam

mengembangkan kemampuan dakwah sosial di Forum Alumni Santri Pondok

Pesantren Darul Khair, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1. Forum Silaturrahim Alumni Santri Pondok Pesantren Darul Khair dalam
implementasi fungsi manajemen dalam mengembangkan kemampuan
dakwah sosial berdasarkan tahapan yang diterapkannya pada pencapaian
proses fungsi manajemen meliputi perencanaan dakwah yang terdiri dari
program utama dan program pendukung. Pengorganisasian dakwah meliputi
struktur pengurus forum alumni pondok pesantren Darul Khair Tegal sesuai
perpaduan spesialisasi kerja. Penggerakan atau pelaksanaan dakwah
meliputi  pelaksanaan program utama serta pendukung dalam
mengembangkan kemampuan dakwah sosial. Evaluasi dan pengendalian
dakwabh yaitu proses penilaian dari segi kekurangan dan penyimpangan dari
perencanaan awal, dan pengendalian ancaman serta peluang terbukannya
pandangan yang lebih luas guna memperbaiki proses berjalannya program
utama dan pendukung untuk bisa sesuai perencanaan.

2. Faktor pendukung pada implementasi fungsi manajemen dalam

mengembangkan kemampuan dakwah sosial di Forum Alumni Santri
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Pondok Pesantren Darul Khair Tegal yaitu: anggaran dana pada program
utama dan pendukung dalam mengembangkan kemampuan dakwah sosial
terpenuhi, sarana prasarana yang terpenuhi dalam menjalankan program
tersebut, serta dorongan dari dewan asatid dan pengasuh baik dalam
motivasi maupun dalam bentuk aksi nyata didalam menjalankan
implementasi  fungsi manajemen dakwahnya. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah keterbatasan sumber daya manusia baik dari kualitas
maupun kuantitas dan jarak, cuaca yang tidak menentu.
B. SARAN
1. Bagi da’iagar lebih saling mendukung dan bekerjasama dalam meningkatkan
pelaksanaan silaturrahim di pesantren. Agar para alumni santri lebih
termotivasi dan terarah dalam menentukan pilihannya. Selain itu mempunyai
prilaku/akhlak yang terpuji yang sesuai dengan tujuan akhir dari pendidikan
Islam yaitu terbentuknya pribadi muslim yang baik dengan kemampuan
dakwah sosialnya.
2. Bagi santri lebih mendengarkan dan menjalankan perintah/nasihat-nasihat
yang diberikan. Diharapkan santri dapat menjaga dan menghindari diri dari

hal-hal yang tidak baik, lebih percaya diri dalam mengambil keputusannya
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